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ABSTRAK 

Sebagian besar media transmisi di Indonesia masih menggunakan kabel tembaga 

yang dinilai kurang memadai untuk layanan Triple Play. Fiber Optik dapat 

mentransmisikan data dengan laju tinggi, tetapi ada pelanggan yang tidak ingin 

instalasi kabel dalam rumah dibongkar untuk dipasang optik dan tetap 

menggunakan tembaga eksisting. FTTdp (Fiber To The Distribution Point) dapat 

menanggulangi masalah tersebut. 

Dalam tugas akhir ini dilakukan analisis desain FTTdp di PT. VALE Indonesia 

dari sisi jaringan outside plan berikut dengan penentuan perangkat, spesifikasi, 

tata letak dan jumlah inti serat optik yang digunakan.  Untuk mengetahui 

kelayakan sistem serat optik maka dianalisis menggunakan parameter  link power 

budget dan rise time budget. Untuk kelayakan jaringan tembaga, dianalisis 

menggunakan parameter throughput. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa desain untuk perumahan PT. VALE 

INDONESIA berdasarkan dari titik terjauh memenuhi kelayakan link power 

budget dan rise time budget. Untuk kelayakan jaringan tembaga, throughput yang 

didapat memenuhi batas minimal layanan triple play (11 Mbps) 

Kata Kunci : Triple play, FTTdp, Power Link Budget, Rise Time Budget. 
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ABSTRACT 

Most of the transmission media in Indonesia are still using copper wires that were 

considered less adequate for Triple Play services.  Optical fiber can transmit data 

at high rate, but there are customers who do not want demolish installation wire in 

the house to be mounted optics and keep using the existing copper. FTTdp (Fiber 

To The Distribution Point) can fix these problems.  

In this final project is analyzed a FTTdp design at PT. VALE Indonesia from the 

outside network to the determination of the specifications, layout and number of 

optical fibers core to be used. The parameters of the link power budget and rise 

time budget analysis are used to determine the feasibility of a fiber optic system. 

The eligibility copper network is analyzed using the throughput parameter. 

The results of the analysis showed that the design for PT. VALE INDONESIA  

residence based on the furthest point meets the eligibility link power budget and 

rise time budget. For eligibility copper network, the throughput obtained meets 

the throughput for the triple play service (11 Mbps) 
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